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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar-mengajar merupakan inti dari prgseslidikan secara
keseluruhan dengan guru umumnya sebagai pemegaagapeutama. Interaksi
yang terjadi selama proses belajar-mengajar meampakeraksi edukatif untuk
mencapai suatu tujuan. Sebagai proses, belajar ngamgajar memerlukan
perencanaan yang seksama, yakni mengkoordinasik&ur-unsur tujuan, bahan
pengajaran, kegiatan belajar-mengajar, metode dEnbantu mengajar serta
penilaian/evaluasi. Keempat komponen tersebut tidisk berdiri sendiri tapi
saling berhubungan dan saling mempengaruhi sata Eam(Usman, 1989: 1).

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam mikam kuantitas dan
kualitas pengajaran yang dilaksanakannya, sehiggga harus memiliki strategi
dalam pengorganisasian kelas, penggunaan metodgajaenmaupun sikap dan
karakteristik guru dalam mengelola proses belapmgajar.

Tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran olemwasimerupakan akibat
dari aktivitas belajarnyaAmerican Association for the Advanccement of Science
dan National research Council (Amaliah: 2008) telah menunjukkan akan
perlunya mengubah pembelajaran siswa kearah stsitategi berbasis inkuiri
sehingga siswa dapat berperan aktif. Guru IPA didan untuk menekankan
pembelajaran siswa terhadap konsep-konsep dibamsekedar menghapal fakta

dan informasi yang bersifat konvensional.



Selama ini banyak permasalahan pada pembelajarendsantaranya;

1. Pengajaran sains hanya mencurahkan pengetahuak lfgddasarkan praktek).
Dalam hal ini fakta, konsep dan prinsip sains Idianyak dicurahkan melaui
ceramah, tanya jawab atau diskusi tanpa didasaheail kerja praktek.
Pencurahan pengetahuan dengan cara tersebut dagatimbualkan
miskonsepsi. Seharusnya pembelajaran sains didasgida kerja praktek
siswa. Berdasarkan hasil kerja praktek siswa dkaahuntuk menemukan
fakta, konsep dan prinsip sains.

2. Hasil belajar diberikan sebelum eksperimen/pengamatBila  struktur
pembelajaran ada, pelajaran dimulai dengan pemysgiai (hasil belajar yang
harus dikuasai siswa) kemudian disusul dengan peatga/eksperimen
dengan kesimpulan yang sering dipaksakan samaadeegri. Seharusnya,
hasil belajar adalah kesimpulan yang disusun sealdih siswa berdasarkan
data hasil pengamatan/eksperimen (Susanto dan Nadgam Pudyo, 2002:
5).

Dalam Kurikulum 2004 ditegaskan bahwa llmu Pealgean Alam (IPA)
berkaitan dengan cara mencari tahu (inkuiri) temtatem secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya sebagai penguasaan kumpelagetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsipsgrisaja, tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan. Pendidikan IPA di sekolaiemgah diharapkan menjadi
wahana bagi peserta didik untuk mempelajari dindge dan alam sekitar.
Biologi sebagai salah satu bidang IPA dalam pendelanya dapat

menggunakan pendekatan pembelajaran seperti yaagdkan dalam kurikulum



2004, yaitu pendekatan inkuiri untuk menumbuhkam&®puan berpikir, bekerja
dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya gabaspek penting
kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran liAgitat sekolah menengah
hendaknya menekankan pada pemberian pengalamansuieng melalui

penggunaan dan pengembangan keterampilan prosegdpnlmiah.

Namun jika kita ingin menanamkan inkuiri dalam dirswa, maka cara
menuangkan informasi sebanyak-banyaknya ke dalansigwa tidaklah sesuai
dengan maksud pendidikan, anak perlu dilatih urdelalu bertanya, berpikir
kritis dan mengusahakan kemungkinan-kemungkinanaljaw terhadap satu
masalah. Dengan demikian, anak perlu dibina berpidan berfikir kreatif.
Pembelajaran inkuiri adalah suatu pembelajaran yaligncang untuk
mengajarkan kepada siswa bagaimana cara meneltiagalahan. Pembelajaran
inkuiri memerlukan lingkungan kelas dimana siswaasa bebas untuk berkarya,
berpendapat, membuat kesimpulan dan membuat du§aasana tersebut amat
penting karena keberhasilan pembelajaran berganpawdg kondisi pemikiran

siswa.

Pembelajaran inkuri tidak akan berlangsung jikaugiitlak memberikan
rangsangan yang berarti untuk menggugah minat siswa berusaha mencari
pengetahuan atau konsep, dan inkuiri akan mendegsi yang maksimal jika
metode yang diberikan tepat. Metode yang digunakéeh guru harus
memberikan pengalaman yang bermakna bagi siswan&amntuk memperoleh
pengetahuan, seseorang tidak hanya diberi informedapi harus diberi

kesempatan untuk mendapatkan pengalaman-pengalgaafiorsbach dan



Tobin dalam Suparno, 1997: 19). Komponen kunci Kedmdlan dalam
mengaplikasikan pembelajaran berbasis inkuiri @datenggunakan pendekatan
atau metode pembelajaran yang melibatkan siswasseg&#f. Eksperimen dan
demonstrasi merupakan salahsatu alternatif untsd imewujudkan hal tersebut.
Sebagaimana dikemukakan Rustaman (2005: 109) bahetada eksperimen
paling tepat bila digunakan atau dilaksanakan uniakealisasikan pembelajaran
dengan pendekatan inkuiri atau pendekatan penemNamun kekurangan
metoda eksperimen ini adalah menuntut berbagalgtenayang terkadang tidak
mudah diperoleh dalam jumlah yang memadai, senemesalah di lapangan
adalah minimnya peralatan praktikum. Metode peniela yang dapat
dijadikan alternatif untuk mengatasi permasalaleltutangan alat adalah metode
demonstrasi sebab metode demonstrasi merupakamen@tengajar yang efektif
dan ekonomis bila dibandingkan dengan eksperimeasfifén dalam Amaliah,
2008: 341). Penelitian Syarif (2001),  Hertina (@00 Amaliah (2008)

menunjukkan kedua metode ini dapat meningkatkar belajar siswa.

Hasil penelitian Syarif (2001) dengan judul pemait“ Perbedaan Hasil
Belajar Siswa SMUN 89 Jakarta yang Menggunakan deteksperimen Dan
Metode Demonstrasi Pada Sub Konsep Zat Makananiunpekkan bahwa rata-
rata hasil belajar siswa yang mengunakan metod@edksen adalah 7.47
sedangkan rata-rat hasil belajar kelompok yang guamgkan metode demonstrasi

pada subkonsep zat makanan adalah 6, 76.



Hertina (2006) dengan penelitiaannya yang berjiBatbandingan Hasil
Belajar Siswa yang Menggunakan Metode EksperimenMietode Demonstrasi
dalam Aplikasi Konsep Struktur dan Fungsi Jaringambuhan” menunjukkan
bahwa hasil belajar kognitif siswa yang menggunakaetode eksperimen
mempunyai rata-rata 71,12 sedangkan rata-rata Haséjar siswa yang
menggunakan metode demonstrasi adalah 67,13. Sednahgsil belajar afektif
diperoleh rata-rata 54,18 untuk siswa yang mendgmanetode eksperimen,

sedangkan siswa yang menggunakan metode demorstedain 57,70.

Penelitian yang dilakukan Amaliah (2008) dengan ujughenelitian
“Perbandingan Pembelajaran Berbasis Inkuiri Meldligtode Eksperimen dan
Demonstrasi Pada Topik Alat Indera Di SMA” menurgaik hasil, keterampilan
proses sains siswa yang menggunakan metode ekspelebih tinggi dari siswa
yang menggunakan metode demonstrasi dengan N-@besa 0.73 sedangkan
N-Gain yang menggunakan metode demonstrasi 0,6@ikUpenguasaan konsep
siswapun mengalami peningkatan, N-Gain kelompolpe&iksen 0,65 sedang N-
Gain kelompok demonstrasi 0,61. Rata-rata penimgkatotivasi belajar siswa
untuk kelompok eksperimen 59,62 sedangkan untuknikebk demonstrasi 57,92
Namun rata-rata kemampuan psikomotor kelompok detrasi lebih tinggi
dibanding kelompok eksperimen yaitu 94 sedangkankukelompok eksperimen
37,76 hal ini terjadi karena kegiatan pembelajdtalompok demonstrasi lebih

terawasi oleh guru.



Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukajian tentang
penggunaan metode eksperimen dan metode demonstiaki meningkatkan

hasil belajar siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dapatdskan masalah
sebagai berikut: Apakah pembelajaran berbasis inkuiri melalui metode
eksperimen lebih baik dibandingkan dengan metode demonstras dalam

meningkatkan hasil belajar siswa SVIA pada materi biologi?

C. Batasan Masalah
Agar tidak terjadi perluasan masalah, maka makaialpenulis batasi
sebagai berikut:
1. Materi biologi yang dikaji adalah; sistem inderat znakanan dan
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan.
2. Metode pembelajaran yang dikaji pada makalah imiledd metode

eksperimen dan metode demonstrasi.

D. Prosedur Pemecahan M asalah

Prosedur pemecahan masalah yang dilakukan adaldalumé&ajian
litelatur yang diambil dari berbagai referensi,ilkatt dan penelitian-penelitian

dari permasalahan yang relevan dengan permasatahgrdiangkat penulis.



E. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan makalah ini sebagyalat:

Bab | Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan laigsgrosedur

pemecahan masalah dan sistematika penulisan.

Bab Il Isi

Merupakan tinjauan pustaka/ kajian teoritis yaglgvan dengan masalah
yang dikaji,tentang dilengkapi data pendukungasemgumen berlandaskan

pandangan pakar dan teori yang relevan.

Bab Il Pembahasan

Merupakan pembahasan terhadap masalah yangatiajditengkapi data

pendukung serta argumen dan pandangan penulis mengasalah yang dikaji.

Bab IV Kesimpulan

Berupa kesimpulan dari hasil pembahasan / urasarg ytelah dibuat

dalam bagian isi.



